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ABSTRAK

Penulis memilih Rumah Anak Yatim Ulu Gadong RemiNageri Sembilan
sebagai tempat penelitian yang berkaitan dengaiateegdakwah di rumah anak yatim.
Rumah Anak Tayim Ulu Gadong terletak di tengatgédnBandar Rembau Negeri
Sembilan. Rumah Anak Yatim Ulu Gadong berada dvdbaepelaksanaan kerajaan
negeri dan berfungsi sebagai pelaksana pokok yalady tdiputuskan oleh Jabatan
Agama Islam Negeri Sembilan (JAINS). Rumah Anakinddt/lu Gadong adalah salah
satu organisasi yang bertanggungjawab menjaga ikebapnak-anak yatim yang
menghuni di rumah kebajikan itu melaksanakan akvilakwah IslanDari uarian di
atas dapat dirumuskan permasalahannya adalah bagaimana peranan kegiatan
dakwah di rumah anak yatim?

Hasil kajian yang telah penulis jalankan, pengelol aktivitas dakwah Rumah
Anak Yatim Ulu Gadong merupakan tahap sederhanalapat beberapa kekurangan
dan kelemahan yang perlu diperbaiki agar masyataiat mempertikaikan kredibilitas
Rumah Anak Yatim Ulu Gadong sebagai Rumah Kebajikgang disegani dan
dihormati oleh masyarakat. Namun demikian, pihaknRiou Anak Yatim Ulu Gadong
tidak dapat mengelola aktivitas dakwah dengan kepaidisebabkan oleh pelbagai
masalah yang dihadapi baik secara internal maupsteraal seperti kekurangan
Kakitangan, sumber keuangan yang tidak mencukupsatah aktivitas anak yatim
yang terlalu padat dan lain-lain. Hal yang pentadplah Rumah Anak Yatim Ulu
Gadong ini perlu mempunyai semangat bekerjasamapaagertian dengan pihak
pelaksanaan Jabatan Agama Islam Sembilan (JAINS)g ymerupakan pusat
pelaksanaannya serta mengadakan kerjasama denggarakat agar segala masalah
yang dihadapi oleh pihak pengelolaan Rumah Anakyailu Gadong dapat diatasi.

Prosentase kehadiran masyarakat yang membantuyakamprogram dakwah
yang dijalankan oleh Rumah Anak Yatim Ulu Gadonglall pada tahapan sederhana
karena hanya mereka yang berminat dan mempunyad&em saja yang akan
menghadiri aktivitas tersebut. Masalah lain yangutie dapat ketahui ialah faktor
sumber keuangan yang tidak mencukupi untuk melaksemberbagai program yang
lebih baik.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. L atar Belakang M asalah.
Menyantuni anak yatim merupakan bagian dari kebhak8eorang muslim
kepada Allah, disamping ibadah mahdhoh sebagairdmadutkan dalam surah al-

Bagarah 177, Firman Allah s.w.t :
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Artinya : ”"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke timur dan batat suatu
kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian &unman kepada

Allah, Hari Akhirat, Malaikat-Malaikat, Kitab-KitapNabi-Nabi. Juga

memberikan harta kepada kerabatnya, anak yatim,ngramiskin,

musafir, peminta-minta. 1.“

Ayat di atas mengandung sebuah pesan moral terktingjikan-kebajikan
yang akan mendapat ganjaran besar daripada Allah Anak yatim yang di tinggal
mati ayah atau ibunya (piatu), membutuhkan perhaagar tidak kehilangan kasih
sayang atau kebutuhan lainnya yang seharusnyaotipedari orang tua mereka.

Selama ini telah banyak pemeluk Islam yang memaerikantunan dan perhatian

! Departemen Agama RAl-Quran dan teriemahanny&emarang : PT karya Toha Putra. 1995,
h. 43



kepada anak-anak yang ditinggalkan orang tuanyan(ylaiologis), namun belum
banyak yang peduli terhadap anak-anak yatim (psgipl

Selain itu, Konvensi Persatuan bangsa-BangsaaBer(PBB) menyatakan
sebagai berikut:

"Setiap anak mempunyai hak untuk hidup, tumbuh kembperlindungan
dan hak berpartisipasi dalam hal-hal yang menyanghiui dab masa depannya.
Bahkan sejak masih dalam kandungan, anak telah ikermak untuk hidup dan
mendapatkan perawatan serta perlindungan dari orausnya. Pemenuhan hak-hak
anak selanjutnya tidak dapat dilepaskan dari tanggjawab orang tud.

Banyak dari masyarakat yang berusaha untuk meadingganti asuhan untuk
mengasuh anak-anak yatim supaya memenuhi kebutyaag mendasar seperti
pendidikan, makan, tempat tinggal, agama danlémmya. Usaha-usaha masyarakat
seharusnya mendapat dukungan moral dan bantuansgugupnya. Tidak hanya
sekedar kebutuhan jangka pendek, tetapi sampadaepebutuhan panjang. Dengan
itu, penulis ingin mencoba mencermati organisasiypetunan anak yatim dalam
menyampaikan dakwah kepada anak yatim sesuai déwgalisi yang ditempatkan
di rumah anak-anak yatim agar kelak mereka bolgalba seiring dengan anak-anak
biasa yang mempunyai kehidupan yang lebih sempoaitadari segi kasih sayang
maupun dari segi material.

Penulis telah memilih wisma anak yatim Ulu gadoagrdh Rembau sebagai
tempat untuk menjalankan kajian yang berkaitan dermgeranan rumah anak yatim
dalam menyampaikan dakwah Islam dan tinjauan deqnekegiatan dakwahnya
terhadap anak yatim ulu gadong di daerah rembagrinsgmbilan. Wisma anak yatim

ulu gadong terletak di Daerah Rembau negeri sembMdisma anak yatim ulu

gadong ini adalah milik asal Haji Mohd Yatim daekarang diambil alih oleh

? SuhandjatiPsikologis anak yatinsri.2003, Hal.2



Jabatan Agama Islam Negeri Sembilan sebagai meygh@sa Allahyarham Haji
Mohd Yatim setelah beliau meninggal dunia. Semuaukeghan anak yatim tersebut
ditanggung oleh jabatan Agama Islam Negeri Sembidan sumbangan daripada
masyarakat setempat.

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di apeswulis merasa terpanggil
untuk mengangkat sebuah karya ilmiah yang berbeskripsi dengan judul :
"Peranan Kegiatan Dakwah Di Wisma Anak Yatim Ulad@ng Di Daerah Rembau

Negeri Sembilan, Malaysia

B. Alasan Memilih Judul

Penulis merasa tertarik untuk menulis masaladigebabkan beberapa alasan

1. Judul ini erat kaitannya dengan bidang ilmu penybsig pelajari dibidang
Pengembangan Masyarakat Islam.

2. Dakwah yang terencana dan terkelola dengan baigasaliperlukan oleh anak-
anak yatim di Wisma Ulu Gadong.

3. Untuk mendalami khazanah keilmuan tentang dakwadmagterhadap anak

yatim.

C. Penegasan I stilah

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam penelitini maka perlu

dijelaskan beberapa istilah:

1. Peranan



Peranan adalah sesuatu pekerjaan ataupun tugasdyapggang atau di
pertanggungjawabkah. Peranan menurut kamus besar bahasa Indonesia ialah
tindakan yang dilakukan oleh seseorang disuatstpes:

Jika dilihat dalam kamus bahasa Indonesia katanparasal katanya adalah
"peran” dan kemudian mendapat akhiran“an“ yangakeisesuatu bagian atau yang
memegang pimpinan yang utama dalam terjadinya sesb@?® Peranan yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah peranamwdakerhadap anak yatim.

2. Anak Yatim

Istilah anak yatim bagi masyarakat Melayu ialahkayang telah kehilangan
bapaknya sedangkan ibunya masih hidup. Seandastaakibubapak anak tersebut
mati, maka anak yatim tersebut akan dipanggil yaiigtu.

Menurut kamus arab perkataan anak yatim ini Hibmaripada perkataan
yang bermaksud mereka yang kehilangan seorang agahila kanak-kanak itu telah
mencapai umur baligh maka tidak dinamakan anaknyiaii°

Di dalam Ensiklopedia Islam, perkataan yatim mekapapelaku, jama‘ :
yatama atau aitam. Anak yang bapaknya telah meaigmn belum baligh (dewasa),
baik kaya atau miskin, laki-laki atau perempuan.apuh anak yang bapak atau
ibunya telah meninggal juga dalam kategori yatim desanya yatim piatu. Istilah
piatu hanya dikenal di Indonesia dan Malaysia. Bgkian literature fikih klasik
hanya dikenali istilah yatim safa.

3. Dakwah Islam

® Hajjah Noresah et.alKamus Dewan edisi keempé#éSelangor : Dewan Bahasa Pustaka DBP
cet, 1, 2005), hal.1178

* Departemen Pendidikan NasiorBhlai Pustaka, Kamus Besar Indonesia edisi ketigdkarta
: Balai Pustaka, 2002) hal.138

® WJS, Poerwadarmintdamus Umum Bahasa Indones{dakarta:Balai Pustaka 1984), hal.
735.

® Al-Zahiri,2000, hal. 393

" Anonym,Encyclopedia Islam(Jakarta : PT Ikrar Mandiriabadi 1994),hal.206



Dakwah (Da’a Yad’'u da’'watan) artinya seruankamatau panggilan yakni
menyampaikan seruan Islam, mengajak dan memanggil tnanusia agar menerima
dan mempercayai keyakinan dan pandangan hidup.fslam
D. Batasan Masalah.

Untuk memfokuskan penelitian ini penulis hanyanmbatasi pada Peranan
Kegiatan Dakwah Wisma Aak Yatim Ulu Gadong Di D&emembau Negeri
Sembilan, Malaysia.

E. Perumusan Masalah.

Bertitik tolak dari latar belakang masalah dasat maka dapat diambil
kesimpulan bahwa yang menjadi perumusan masala@mdaémbahasan skripsi ini
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peranan kegiatan dakwah di wisma andikn ydlu Gadong,
Rembau, Negeri Sembilan, Malaysia
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatwah
F. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian.
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian yang khé&ndicapai dalam penelitian ini
adalah :
a. Ingin  mengetahui bagaimana peranan panti asuhark aresim dalam
menyampaikan dakwah terhadap anak yatim di wisrak gatim ulu gadong.
b. Ingin mengetahui faktor yang mempengaruhi kegidtwah
2. Kegunaan Penelitian
Apabila tujuan-tujuan tersebut tercapai denigaik, maka sebagai kegunaan

dari penelitian ini adalah :

8 Asep Syamsul M.RomliJurnalistik Dakwah (PT, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003), hal.5
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a. Untuk menjelaskan bagaimana peranan aktivitas dakeraadap anak yatim.

b. Untuk menerangkan tentang hak-hak anak yatim seemgan Syariat Islam.

c. Sebagai melengkapi salah satu syarat dalam merddr §arjana Sosial pada
falkultas Dakwah dan Iimu komunikasi Jurusan Perggergan Masyarakat Islam
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau.

d. Untuk menambah dan mengembangkan wawasan penidisn daembuat dan
menyusun karya ilmiah yang baik dan benar.

G. Kerangka Teoritas Dan Konsep Operasional

1. Kerangka Teoritas

Dalam pembahasan kerangka teoritas ini bertujudink memperlihatkan dan
menjelaskan konsep-konsep teori yang digunakarbdembungan dengan masalah-
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.1 Dakwah

Ditinjau dari segi estimologi atau asal kataakdakwah berasal dari bahasa
arab, yaitu berbentuk isim masdar dari fi'il (k&&xja) da’aa yad’'uu du’aan- da’'wah
yang bearti memanggil, menyeru, mendo’a, membdbisa juga berarti mengundang,
menyuruh, mendorong atau mendoakan.

Dakwah juga merupakan kegiatan menyeru dan nreiak orang lain supaya
menerima sesuatu kepercayaan dan maksud yang kedaaalah patuh kepada
ajaran agama Islam dengan lebih semptitna.

Para ulama memberikan berbagai- bagai defingsigymenjurus kepada
objektif dan matlamat dakwah ini tersendiri akaiapeia tetap berasaskan al- Quran.

Perbedaannya hanya dari istilah syara’ pengedimvah lebih khusus yaitu seruan

® Al-Marbawi, Mohd Idris Abd. Rauf. (t.t). Kamus IdrAl-Marbawi, Juz 1, Singapura: Pustaka Nasional

% pid, him:263-264.



atau panggilan ke jalan Allah. Dakwah menurut AlizAdohd Zin ialah usaha yang
dilakukan oleh seseorang atau kumpulan dengan egatah tertentu untuk
membawa manusia kepada keredhaan Aftah.

Menurut Wan Hussien, dakwah difahami sebagatuswsaha meransang
manusia kepada jalan kebaikan dan melarang dasksehakan kemungkaran serta
menyelamatkan manusia daripada kesesatan dan rmgatigin mereka supaya
menjauhi perkara- perkara yang bisa mengakibatkareka mendapat azab dari
Allah*?

Menurut Abu Bakar Zakaria pula dalam kitabnya memgieakan dakwah

dengan rumusan sebadai:

D5abs a pean Lo de bl (e ) geaal) ey Gaall (& 0 psitsall 5 Lalall o L8
Léuaj\ Jﬁ (.;:’ ;‘M:‘-.’JJ eH -

Artinya: Usaha para pendakwah dan orang- orang yamgnmiliki pengertian tentang
agama Islam untuk memberikan pengajaran kepada ah&l umum
mengenai hal- hal yang menimbulkan pengertian kepadreka berkenaan
dengan urusan agama dan keduniaannya menurut keoampa.

Menurut kamus al- Mu’jam al- Wasit, dakwah bekswd cenderung ke arah
sesuatu atau menyeru ke arahtylslenurut Abdul Rahman al- Rossi, dakwah dalam
arti kata umum ialah cara menyeru, memanggil atamgundang manusia untuk
menganut, menyetujui, menerima, mengikuti dan mieyasesuatu ideologi atau

fahaman tertentlt Manakala H.Endeng S. Anhari menegaskan dakwah iala

penyebaran, penterjemahan dan perlaksanaan dalaiugan termasuk di dalam

1 Ab. Aziz Mohd. Zin (Dr),(1999)Pengantar Dakwah IslamialiKuala Lumpur: Penerbit
Universiti Malaya, him:2.

12\Wan Hussien Azmi (1984)mu Dakwah Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka,hlm:3.

13 Abu Bakar Zakaria, ( 1986M\|- Dakwabh ila al- IslamKaherah: Dar al- Alam, him:4.

1 Dar al- Misr (1972)al- Mu’jam al- Wasit Kaherah: Dar al- Misr, him:21.

5 K.H. Abdul Rahman al- Rossi (1983)gju Jaman Menentang DakwaBandung: Bulan
Bintang, him:27.



politik, ekonomi, sosial, pendidikan, ilmu pengetah, kesenian, kekeluargaan dan
sebagainy&®

Melalui H. Endeng S. Anhari penulis melihat dakwahmelibatkan semua
perkara di dalam kehidupan manusia. Ini menunjuldatwah itu adalah satu usaha
bersungguh- sungguh untuk memastikan agama Iskandigmalkan dalam setiap
urusan manusia. Pengertian dakwah yang di berikédand Encyclopedia of Islam
menurut pandangan agama ialah ajakan yang di tkeajukepada manusia oleh Allah
dan para rasulnya, supaya mereka percaya dan keka&ada agama yang sebenar
yaitu agama Islary’

Menurut pandangan Dr Ibrahim : Istilah dakwah menyaiidua makna yang
berbeda, yaitu nasyr (penyebaran) dan satu lagighalpenyampaian). Dakwah
dengan makna penyebaran ialah mengetahui ilmu gtapgt mengenal pasti teknik
penyebaran yang mempunyai bermacam-macam pende#fategan tujuan untuk
menyampaikan kepada manusia tentang Islam yanganduaggi akidah, syariah dan
akhlak. Maka matlamatnya ialah menyebarkan aganmahAdan menyampaikan
kepada manusia. Adapun dakwah dengan pengertianyam@aikan ialah
menyampaikan dakwah melalui kebijaksanaan (al-hiRndan nasihat yang berkesan
(al-maui’zat al-hasanah) dan perbincangan yanailerfal-Mujadalah bi al-lati hiya
al-ihsan)®

Kesimpulan bagi setiap pengertian dakwah yang dtakan di atas tidaklah
bertentangan antara satu sama lain kerana maksudnddamat sama iaitu usaha
mengajak orang ramai ke arah mengenal Islam, nmeasyia dan beramal dengannya

bagi mendapat keredhaan Allah. Arti kata dakwah sering dijumpai atau

®H. Endeng S. Anshari (1976)pkok- pokok Pilihan Tentang Isladakarta: Penerbit Usaha
Enterprises, him:87.
M. Ganard Da'wa (1965 Encyclopedia of Islam Vol Ill, New Edition LefdéJ Brill, him 168.
18 Dr Ibrahim Hj. Kepimpinan Dan DakwatDewan Ulamak Pas Pusat, hal. 31-32
8



dipergunakan dalam ayat-ayat al-Quran, pengeniasejalan dengan ayat al-Qur’an

surah an-Nahal ayat 125, Firman Allah s.w.t

[ ° Qe ° P ° oo w ~ 50
RN S R e w,gs asd, &5 Lo ) @3
UM.>-\ Lg.x...@.db (,.Lp\ hy A.L..Mu.cd.,au.cric\}.a )|

Artinya : "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan atkndan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengaracgng paling bail.
Sesungguhnya tuhanmu Dialah yang lebih baikk mehgeteentang siapa
yang tersesat dari jalanNya dan Dialah lebih meagei orang-orang yang
mendapat petunjuk?

Pengertian dakwah secara istilah, mencakup peagesgbagai tabligh yang
berarti menyampaikan ajaran Allah, jihad yang kgt menegakkan agama Allah,
khutbah bermaksud ceramah tentang agama Allah, Amauf nahi mungkar yang
mengajak kepada kebaikan dan melarang melakukamh&an, An-Nasihah berarti
nasihat dan tausyiyyah ( wasiat).

Selain dari pada pengertian tersebut dakwah jugagamelungi pengertian
sebagai suatu kegiatan ajaran baik dalam bentak, lisulisan, tingkah laku dan
sebagainya yang dilakukan secara sedar dan beeendedam usaha mempengaruhi
orang lain secara individu maupun secara kelompgdaya timbul dalam dirinya
suatu pengertian, kesedaran, sikap penghayataam genigalaman terhadap ajaran
agama sebagai pesanan yang disampaikan kepadangand@npa adanya unsur-
unsur paksaaft.

Sedangkan arti dakwah menurut pandangan beberd@a pauan seperti
Bakhi Al-Khauli, satu proses menghidupkan peratyraraturan Islam dengan

maksud memindahkan umat dari satu keadaan kepadade yang lain. Daripada

1% Departemen Agama RAJ-Quran dan Terjemahannyaal.50
2 Rukamana, Nan&untutan Praktis Sistematik Dakwglakarta: Puspa Swara 1996), hal.69
2L Ariffin, M Psikologi Dakwah, Suatu Pengantar Studakarta: Bumi Aksara 1994),hal 6



Syeikh Ali Mahfudz dakwah mengajak kebaikan, meuolurberbuat baik dan
melarang mereka dari perbuatan jelek agar men#tapahagian dunia akhirét.
Daripada pendapat di atas bahwa kegiatan dakwdhhadara-cara tertentu
yang dilakukan oleh seseorang Da’i kepada Madtulumencapai tujuan atas dasar
hikmah dan kasih sayang. la mengandung arti bahevalgkatan dakwah harus
tertumpu pada satu pandangan (human oriented) npetkeam penghargaan yang
mulia di sisi manusia beda di sisi Allah.
1.2. Tujuan dan Sasaran Dakwah
Adapun tujuan program kegiatan dakwah dan penenaagama tidak lain
adalah untuk menumbuhkan pengertian, kesedararghpgatan dan pengamalan
ajaran agama yang dibawakan oleh aparat dakwah pgayuluh agama, adalah
menyangkut masalah pembentukan sikap mental dagep#gwangan motivasi yang
bersifat positif dalam segala lapangan kehidupanusia®®
Antara pokok tujuan dakwah ialah :
a. Tujuan hakiki- beribadah kepada Allah
b. Tujuan umum- bahagia dunia dan akhirat
c. Tujuan khusus- memberikan bimbingan
d. Tujuan Urgen- menyelesaikan persoalan dan ma$alah.
Dakwah yang diinginkan bagi kaum muslimin untuk akshnakannya adalah
dakwah yang bertujuan dan berorientasikan pada :
1. Membangungkan masyarakat Islam, sebagaimana dgkavalrasul yang memulai

dakwahnya dikalangan masyarakat jahilliyya. Pasalrenengajak manusia untuk

22 yusuf dkk, Metode Dakwah, (Jakarta : Rahmat Sear2303), hal.7
2 Ariffin, M Psikologi Dakwah, Suatu Pengantar Stu@p.cit,hal 4
%4 sanusi, Shalahudin, Pembahasan Sekitar Peringiwaba Op.Cip,hal 101
10



memeluk agama Allah, menyampaikan wahyu Allah kep&dumnya, dan
memperingatkan mereka dari syirik kepada Allah.

2. Dakwah dengan melakukan perbaikan pada masyarakain lyang terkena
musibah berupaya penyimpangan dan nampak di daknsepahagian dari
kemungkaran-kemungkaran serta diabaikan kewajileswvajban.

3. Memelihara keberlangsungan dakwah di kalangan masya yang telah
berpegang pada kebenaran, untuk memelihara kefsdagan, yaitu dengan
pengajaran secara terus-menerus, tadzkir (permgatzkiyah (penyucian jiwa)
dan ta’lim (pendidikan}’

Dakwah merupakan kewajiban syar’i. Hal ini ditandangan isyarat firman

Allah s.w.t dalam surah Al-Imran ayat 104 :

oF 5825 Bl R I P ] 50 Sl

& oo lnlladdl 457, Lall

Artinya : "Dan hendaklah diantara kamu segolongan umat yangysere kepada
kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan menced@t yang
mungkar, merekalah orang-orang yang beruntufy®.

Ayat ini secara jelas menunjukkan tentang wajibbgedakwah, kerana ada

"lam amar” di dalam kalimat "waltakum® sedangkarikeat minkum menunjukkan

fardhu kifayah, maka seluruh umat Islam diperintahkgar sebahagian dari mereka

melaksanakan kewajiban ffi.

1.3. Sasaran Dakwah

% Aziz,Jum’ah Amin, Figih Dakwah. Terjemahan, (Sodadus Salam Mashur 1997), hal.32
% Departemen Agama RAl-quran dan terjemahannyéal.43
27 Aziz, Jum'ah AminFigih Dakwah,Terjemahan, Op.cit, hal 35
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Sasaran dakwah ialah seluruh umat manusia tankacteli. Seluruh umat
manusia dituntut menerimanya tanpa memandang kepadgsa, warna kulit,
pekerjaan, daerah dan lain-lain. Sebagai contoldirgai Abu Bakar As-Sidiq
berbangsa arab, Bilal Bin Robbah berbangsa NednajbSdari bangsa Romawi,
Salman Al-Farisi dari Parsi, Khadijah dari kaum wanAli bin Abi Thalib dari
golongan anak-anak, Usman bin Affan dari golongamntawan dan Amar dari
golongan miskin.

Sehubungan dengan kenyataan yang berkembang daksyarakat bila
dilihat dari aspek kehidupan psikologis, maka dalaetaksanaan program kegiatan
dakwah dan penerangan agama berbagai permasalamgn ngenyangkut sasaran
bimbingan atau dakwah perlu mendapat konsiderasg y@pat yaitu meliputi hal-hal
yang berikut :

a. Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat ddéwatsegi sosiologis berupa
masyarakat terasing, pendesaan, kota besar dansketz masyarakat di daerah
tertinggal.

b. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dildaat segi struktur
kelembagaan berupa masyarakat, pemerintah darrgalua

c. Sasaran yang berupa kelompok-kelompok masyarakidtatdidari segi sosial
kultural berupa golongan penyanyi, artis dan saltasifikasi ini terutama terdapat
dalam masyarakat jawa.

d. Sasaran yang berhubung dengan golongan masyaiktkat daeri segi tingkat usia
berupa golongan anak-anak, remaja dan orang tua.

e. Sasaran yang berhubung dengan masyarakat dilinateda profesi atau pekerjaan

berupa golongan petani, pedagang, seniman, bugdwae negeri (administrator)

12



f. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakdaditiari segi tingkap hidup
sosial ekonomi berupa golongan wanita, pria daagahya.

g. Sasaran yang berhubung dengan golongan yang ddématsegi khusus berupa
golongan masyarakat tuna sosial, tuna wisma, tuagyak narapidana dan
sebagainy&®

Bila dilihat dari kehidupan psikologis masing-magigolongan masyarakat
tersebut di atas, mamiliki ciri-ciri khusus yang maetut kepada metode dan sistem
pendekatan dakwah atau penerangan yang berbeda aata dengan yang lainnya.

Sistem pendekatan dan metode dakwah serta peneramggang didasari dengan

prinsip-prinsip psikologis yang berbeda merupakatu skeharusan bilamana kita

menghendaki efektivitas dan efisiensi dalam progkagiatan dakwah dan penerangan
agama dikalangan mereka.

1.4. Tahapan Dakwah

Setiap dakwah harus melalui tahapan (marhakih):y

a. Tahap penerangan (Ta'riff atau tahap propagandagmparkenalkan,
menggambarkan idea (fikrah) dan menyampaikannyadeejghalayak ramai dari
setiap lapisan masyarakat.

b. Tahap pembinaan dan pembentukan (takwin) yaituptgd@mbentukan, memilih
pendukung, menyiapkan pasukan mujahid dakwah sestalidik. Mereka dipilih
dari orang-orang yang telah menyambut seruan dakwah

c. Tahap perlaksanaan (tanfidz) yaitu tahap beram@iysaha dan bergerak dan

bergerak mencapai tujuéh.

14.

28 Ariffin, M, Psikologi DakwahSuatu Pengantar StudDp.cit,hal 3

® Masyur, Syaikh Musthaf#iqih Dakwabh jilid 1, Terjm: Abu Ridho dkk, Cet 3, Jakartal-lsisom Cahaya Umat, (2004), hal.
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Dakwah Islamiyah pada periode pertama di zamarul®&h s.a.w berjalan
melalui tiga tahap. Generasi muslim pada saat #mgatahui agama, dididik dan
dibentuk serta dikader oleh Rasulullah s.a.w iaitereka bangun dan bangkit
mendukung dakwah dengan baik dan cemerlang.

1.5. Pengertian Anak Yatim

Istilah anak yatim bagi masyarakat Melayu ialahkayang telah kematian
bapanya sedangkan ibunya masih hidup. Seandairy@akdubapa anak tersebut
mati, maka anak yatim tersebut akan dipanggil yaiigtu.

Mengikut kamus arab perkataan anak yatim ini diardaripada perkataan
yang bermaksud mereka yang kematian bapa, apaikkkanak itu telah mencapai
umur baligh maka dia tidak dinamakan anak yatimiag

Mengikut Ensiklopedia Islam, perkataan yatim meokkan pelaku, jama :
yatama atau aitam. Anak yang bapanya telah meninggabelum baligh (dewasa),
baik kaya atau miskin, laki-laki atau perempuanapuh anak yang bapa dan ibunya
telah meninggal juga dalam kategori yatim dan Imgaayatim piatu. Istilah piatu
hanya dikenal di Indonesia dan Malaysia sedangkaand literature fikih klasik
hanya dikenal istilah yatim saja.

Dari segi istilah syarak yang dimaksudkan anaknyaiklah orang yang
kematian bapa atau boleh diartikan juga bapa yammgghilangkan diri tanpa
meninggalkan sebarang harta untuk mereka. Keada&eriasuk bapa-bapa mereka
yang telah dijatuhkan hukuman yang membataskan nieedenya sehingga
menyebabkan mereka kehilangan penjagaan dalam mmalsaman yang telah

dijalankan.

%0 M. Al-Kalahi, Asad, Kamus Melayu-Arab,Selangor;ikérs Library Sdn. Bhd, Kuala Lumpur, 1989, Hal 315
3t Anonim, , Ensiklopedia Islam, Cet 6, Jakarta: PlRikMandiriabadi, 1994, Hal 206.
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Keberadaan anak yatim dalam masyarakat sesuatu lyammgh yang tidak
dapat dielak sebagaimana orang miskin, janda daagaéya. Oleh karena mereka
masih kecil tentulah mereka ini memerlukan simpsa#intunan, pertolongan dan
penjagaan yang sewajarnya.

Islam telah memberikan perhatian yang sangat lhedzadap hal ehwal anak
yatim. Lebih 20 ayat di dalam Al-quran yang menyumemuliakan anak yatim
terutama sekali membuat ‘islah’ yaitu pembaikani lbagreka dalam berbagai bidang
kehidupan dan penghidupan merékRerkara terpenting sekali pada zaman ini bukan
setakat makan minum mereka, tetapi ilmu untuk mkkain mereka dan akhlak yang
mulia. Kewajiban kita memberi perhatian kepada [mbkan mereka, ilmu yang
secukupnya dan akhlak yang mulia supaya merekaagigngan yang berguria.

Kesimpulan yang dapat dibuat disini ialah anak-ayatkm ini jika mereka
mendapat perhatian yang cukup dan bimbingan yaikg $&benarnya mereka bukan
anak yatim lagi, hanya tinggal nama sahaja karangsi keayahan telah dijalankan
oleh mereka yang bertanggungjawab terhadap mefekdapat juga beberapa kes
dimana seseorang ayah dan ibu tidak menjalankaggtagjawab sebagai ibu dan
bapa dengan tidak memberikan apa yang sepatutmgadesecukupnya tergantung
kebutuhan psikologis dan dan material.

1.6. Hak-Hak Seorang Anak Yatim

Anak yatim sangat dimuliakan oleh Allah s.w.t, njigang diterima oleh anak
yatim sungguh besar dan mereka terpaksa berdikauk uerus hidup. Ini merupakan
tanggungjawab masyarakat untuk mempastikan ant yhberi kehidupan yang

sempurna seperti insan-insan yang lain.

%2 Fuad, Muhammadviu’jan Mufahras Kaherah, (t.t), hal 103.
% |bid, Hal.106
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Sesungguhnya kita dapati bahwa firman Allah SWTujdkan kepada

masyarakat melalui ayat (Surah An-Nisa’ ayat 6).

- E - % - <o P _° Ey
’Yj L rf&\}a\ r'é"Ji/ \ji_é.s\_e ‘J\..wj (,_@_.,H R (._M; ;.e | \j&b b\ Ls;L;)\ \j.l...,\j
KUE h 58 255 M B2 08 25 00 1055 O 515 Bl BT

S wu 65} Fele W;T; g (] | 25255 s;u dj;x:.)u
Artinya: “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umumtuk kahwin.

Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah =rdpandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada merakiamereka.

Dalam ayat yang lain (Surah Al-Nisa’ ayat 10).

50 st 3 08T G wlls o adl Jigsl 5,8 2,

-

C-=

o —

Dne 0323

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memakan yang membkaia anak
yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu menegtars@penuh perutnya
dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala{ngaaka).

Imam Ali Bin Abi Thalib R.A pernah berkata:

“Perhatikanlah anak-anak yatim! Janganlah kaliamgaaiaya mulut-mulut
mereka dan menyia-nyiakan hak-hak mereka dihadeadamn”. **

Hendaknya masyarakat tahu bagaimana cara memehh&rhak anak yatim
dalam semua keadaan. Dan hakim syar'i merupakamosinegara karena dialah yang
bertanggungjawab memimpin masyarakat dan mengé&adasituasi yang sulit di
dalamnya. Kerjasama dianta pemimpin dan masyarkatislah seiring untuk

membentuk koordinasi yang baik dalam hal-hal k&baji Karena perkara ini sendiri

merupakan tanggungjawab bersama.

% Fadlullah, Husain, Dunia Anak, memahami pikirapi&ran anak anda, Trjm: Najib Husain, Cet 1, BogBahaya,2004, Hal
259
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Di antara tanggungjawab negara adalah memelihardisianasyarakat, baik
yang berhubungan dengan anak-anak yatim, orangatgla orang miskin. Oleh
karena itu, zakat diperuntukkan bagi orang-orarigr,faorang-orang miskin, ibnu
sabil, (musafif yang kehabisan bekal), gharimiraggr yang terbelit hutang dan tidak
mampu melunasinya) dan (perjuangan) di jalan AB®¥T. Islam mewajibkan dalam
syariatnya dalam tanggungjawab yang dibebankan padara untuk memelihara
setiap keadaan (orang) yang tidak memiliki kemaadidalam mengatur urusannya.
Dan anak yatim adalah salah satu diantara keadah i

Terdapat dari penjaga anak-anak yatim mereka taigbat bersabar serta
mencaci dan memaki dengan kata-kata kasar, mentakpd tujuan untuk memberi
pendidikan serta tidak memberi makan minum, bahkga memakan harta anak
yatim tersebut. Maka ia akan mendapat siksaan padgh, dari itu berhati-hatilah
kepada mereka yang bertanggungjawab terhadap aatiahk. yetapi Rasulullah saw
di dalam hadith yang sahih memberi jaminan kepaslgaga-penjaga anak yatim.

Hadith tersebut ialah:

Artinya: “Dari Shal bin Sa’id dari Nabi saw beliau bersabddAku dan orang yang
merawat anak yatim itu Begini, Nabi berkata Den@agarat) dua jarinya,
yakni jari telunjuknya dan jari tengah(Sahih Bukhari, 2001: 1106)

Disini akan diuraikan hak-hak anak yatim. Hak-betsebut ialah:

1. Bersikap lemah lembut dan menyayangi mereka
2. Mendapat pendidikan yang secukupnya

3. Memberi nafkah kepada anak yatim

4. Menjaga harta anak yatim

5. Memberi harta kepada kepunyaan anak yatim

35 Ibid, HIm. 260.
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a. Bersikap Lemah Lembut Dan Menyayangi Anak Yatim
Allah SWT telah mencela kaum musrikin dan membanda-tanda bagi
orang-orang yang tidak mahu memelihara dan berba#& kepada anak yatim.
Sepertimana firman Allah SWT dalam surah Al-Maaayat 1 dan 2 kemudian surah
Al-Fajr ayat 17 dan 18:
HHONOO®OMaa J GHUREFHONED = ¢ =¥= B -XX@D
N A=DeC FOM=ORK &MUABGHK OO e @ &R JH

ERXR P P xVQECOQO M w@a I

Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan kamu? Ituleding yang
menghardik anak yatim Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu
tidak memuliakan anak yatim. Dan kamu tidak merkahaanak yatim.
Dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orarsiin”.

Di dalam ayat di atas yang dimaksud dengan tidakufiakan anak yatim
ialah tidak memberikan hak-hak dan tidak berbud kepada mereka. Dalam Islam,

pemeliharaan dan pembinaan anak yatim itu bukéati@s pada hal-hal yang bersifat

psikis. Seperti mana firman Allah SWT dalam suraih®huhaa ayat 9:
& AP TRV D e o[XIeo FHON O WO Maade a8 Tfeo
Artinya: “Adapun terhadap anak yatim maka janganlah kamu akarl
sewenang-wenangnya.

Ayat ini dengan terang memberi larangan untuk ki@nindas anak-anak

yatim yang kurang berkemampuan.

b. Mendapat Pendidikan Yang Wajar Apabila Telah Bsav
Pendidikan seperti pelajaran membaca dan menutia dasar-dasar agama
yang dituntut dalam Islam. Disamping itu juga, ayakm harus diberi didikan dan

sahsiah terhadap mereka untuk memenuhi kehidupaekan di masa hadapan kelak.
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Sehingga tidak memberi beban dan dipandang serehgnoasyarakat. Tidak dapat
dilupa pendidikan agama agar mereka ini menjadinrisertaqgwa dan dapat menolong

sesama mukmin. Allah SWT berfirman dalam surah AlMah ayat 2:

¢ BAURCOL O O LA Lo I oo O&50@0083% OO0
e @0 KX Fod WOPGHRORDIXIA BI-UoHN PN
22 du - 0BONE o L 12 RN el ORA QiC A Rai
Ye@O NOE O OMH*DM@c F ¢+ @0 RO LOOO=c I
P 0B S BE COOEN W@ I XV HE LI
AEF &P @ TMOHE ¢XgHSee 4QUACEIIZ60
AN CHRERQO S+ N0 s CGLROOAEREZ OO
JL7EO0C O HONY+® <+ @ BXOCOa DO g 0o
CITORK AL2->E00080 O E>30¢L K)o €xOX A
QO Q040000 EHL 3=  9OFERCORONWa S
OE-¢R BXUEO00 N> =0 O BXOCO®I0oDo s
o0 T EOONORIwa @0 T|WROFWNWa FH
SRS & a3 OE=¢R BXL€EO0 AP
BX-U->00=za €0 FHOOALORD M wa ¢
<COBNOXIA A P oS O RO a A P oS

&GP EH QN =D M @a S

Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakanajdedn dan taqwa,
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dadanggarannya. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allat doerat siksaNya”.

Di dalam ayat di atas menerangkan bahwa Allah SV¥¢hyuruh UmatNya
mengerjakan kebajikan dan melarang tolong menoldingalam perbuatan yang
melanggar perintah Allah SWT. Sifat untuk menola@hglalam membuat perbuatan
yang dilarang oleh Allah SWT akan menerima azalgyamat sengsara di akhirat
kelak. Firman Allah SWT dalam surah An-Nisaa’ a&yat

B2 00O = J018 @t A A Lo de 8OO0 @O0

CO*x3Zm0>0 SN, BAcHAE I8
JERNVONE 6N BXADoLe@ o OO DGR
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Artinya: “Dan Hendaklah takut kepada Allah orang-orang yarsgandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemgahg mereka
khawati terhadap(kesejahteraan) mereka. Oleh se¢babéendaklah mereka
bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka menduacaperkataan
yang benar”.

c. Memberi Nafkah Kepada Anak Yatim.

Di antara ujian Allah SWT atas hambanya-hambaNyaafd penghargaan
terhadap anak yatim lelaki dan perempuan untuk ojekgsih sayang, kerabat dekat,
tetangga dan kerabat jauh serta belas kasih tgyhradeeka. Bagi anak yatim yang
miskin, umat Islam secara keseluruhannya diwajihkaok menyantuninya.

Allah SWT mewasiatkan agar memperlakukan anak-gasikn dengan baik
dalam Kitabnya, dan menyayangi mereka serta mehyumnemberi makan dan
memelihara mereka dengan baik. Wali kepada anak yeindaklah memberi nafkah
bagi kehidupan anak yatim tersebut. Dan lebih-ldadi bila anak yatim tersebut
tidak mempunyai harta. Karena sesungguhnya pempuaisakan mendapat pahala

yang sangat besar. Firman Allah SWT dala surahaeBah ayat 215:

B 400200 ECRO 104098 &2O0OD>EHEIXOO
1WOFBONRNHE JIHMOXE PesSOXAXOL Lo 68 Iu=dA
OV RGHOBNLT Do @0 P x MA@ @ UrHRNE -
P xvV QECROOR> S0 B I[SAR FX JONRCIEEER Am
o 2% dm TR ORNIOOWa 3 28 INROPARER T |

A Forde DR wOIFORE I E BS-ODHED Mo u
ANIRND YHOREIN DY OR<=

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang apakahgymereka nafkahkan.
Jawablah, Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberi
kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatimngiorang miskin dan
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orang-orang yang sedang dalam perjalanan”. Dan &aga kebajikan yang
kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui”

Firman Allah SWT dalam surah Al-Insaan ayat 8 dengamuji:

GOR=0K SR EAILADWa S  4QOCONDIOROS0

Pl e) JoX Jn e ECORYESON S DY.OROERO

X P S DOOKNRALI S

Artinya: “Dan mereka memberikan makanan yang disukai keadag miskin, anak
yatim dan orang yang ditawan”

d. Menjaga Harta Anak Yatim

Kepada wali ataupun penjaga anak yatim tidak bateimgambil harta anak
yatim tersebut dan sesiapa yang mengambilnya mieaapdari kalangan orang-orang
zalim. Harta anak-anak yatim tersebut haruslah ndid@ngkan supaya dapat
dimanfaatkan kelak. Allah telah memberi amaran ybet terhadap mereka yang

memakan harta anak yatim. Firman Allah SWT dalaratsién-Nisaa’ ayat 10:

¢ICOUNEO ¢HODHOE-EQ ¢xEQLALa I OHRO
o RAO# T RO FRGIOL A El7 SIS 2R JUNRICREE
B 0O ¢ FIMNBLOLEAIDEE ORx $0ODHEHSE60

ERVES FCOONDPARNHIUREHSOOSO0RRET

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta artak ga@cara zalim,
sebenarnya mereka itu menelan api neraka sepenutinya dan mereka
akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala(neraka)”

Dalam ayat pertama menunjukkan bahwa wali kepad& gatim hendaklah
berbuat baik seperti anaknya sendiri. Sebagaimada ayat kedua adalah merupakan
ancaman bagi orang yang memakan harta anak yatianasealim. Bagi orang yang

tidak mampu (fakir) terdapat kelonggaran untuk meama harta anak yatim
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secukupnya, dalam rangka mengembangkan dan meraeliereka. Firman Allah

SWT surah An-Nisaa’' ayat 6:

/
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Artinya: “Barangsiapa (diantara pemelihara itu) mampu, malendaklah ia
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itugndbarangsiapa
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurutgypatut”.

—n\

Ayat ini menuju kepada pemelihara anak yatim yaagirf dimana ia
dibolehkan atau diberi kelonggaran mengambil semuka secara patut dari harta
anak yatim yang dipelihara atau dengan perkataanblahwa ayat ini diturunkan
kepada wali yatim yang memelihara dan mengembanigieianya tapi ia fakir, maka
baginya diperboleh makan daripada harta tersebatag@atut.

Mengenai makan menurut yang patut ada empat pendapa
1. Mengambil dengan jalan meminjam
2. Memakan menurut kadar kebutuhan dengan tidak hledebihan
3. Mengambil dengan sebatas ukuran apabila penguaksyatim itu mengerjakan

suatu pekerjaan untuk kepentingan si yatim.
4. Pengurus harta anak yatim mengambil dalam keadagakisa (darurat), dan
apabila ia telah mampu mengembalikannya tetapi tidék mampu, maka itu di

halalkan®®

**Adz-Dhahabi, Imam Al-Hafizah Syamsuddin, (1994), Dosa-Dosa Besar (Al-Kabair), Trjm: Baihagi Syaifuddin, Cet 1, Semarang: PT
Bungkul Indah,Cet.1,1994,Hal. 135
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Di dalam ayat lain Allah SWT menyuruh memberi angitim hak dan

memelihara mereka dengan baik. Firman Allah SWardaurah An-Nisaa’ ayat 2:

T 4z o Lz oag2 . a2 i . P
Il ) ahigal LSTE Y ;.A;uu w.;\ \JaE yj (wy\ 1 15T

Artinya: “Dan berikanlah kepada anak-anak yatim(yang sudahgt) harta mereka,
jangan kamu menukar yang baik dengan yang burukjaaganiah kamu
memakan harta mereka bersama hartamu. Sesunggutingakan-
tindakan (menukar dan memakan) itu adalah dosa Yesar”.

e. Memberi Harta Kepunyaan Anak Yatim

Allah SWT melarang orang-orang yang mendapat amaremhelihara dan
merawat anak-anak yatim agar tidak menyerahkana hbenda yang dititipkan
kepadanya sebelum mereka dew¥sa.

Wajib bagi wali memberi harta kepunyaan anak yatimtuk digunakan bagi
yang belum dewasa, melainkan anak yatim terselah tlewasa dan mampu untuk
menguruskan hartanya sendiri maka tanggungjawab waéihk menguruskan anak
harta yatim tersebut telah hilang. Allah SWT telenfirman dalam surah An-Nisaa’

ayat 6:

Lok . s
N3 T 31 1ed) \j:uf;u 055 245 42057 O & S 1AL 15) s Al 1l
s s o a5 0 M/ W u@"” O s B g u\;,;\ s,

Cows- wu dafj Fele g3 ;‘M ] P s;u JJ}:J\J

37 Muhsin, Mari Mencintai Anak Yatim, Cet 1, Jakarta: Gema Insani,Cet 1,2003, Hal;16.
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Artinya: “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup uromtuk kahwin.
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah erdpandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada merakiamereka

Menurut ayat di atas wali atau pengasug tersdiarnus mempunyai
tanggungjawab untuk mendidik anak yatim terseblo¢lsen umurnya meningkat agar

ia bisa mempunyai kemandirian dalam kehidupan.

2.  Konsep Operasional

Kerangka teoritas di atas masih bersifat abstrd&h &kerana itu perlu
dioperasionalkan bagi memudahkan dalam memahamiyang telah di paparkan
dalam kerangka teoritis di atas.

Kerangka teoritas di atas masih bersifat abstrd&h &kerana itu perlu
dioperasionalkan bagi memudahkan dalam memahamiyang telah di paparkan
dalam kerangka teoritis di atas.

Maka sebagai landasan dalam penelitian ini, pemaésetapkan indikator-
indikator pengaruh dakwah terhadap anak yatim dirvdi Ulu Gadong.

Pada proses penetapan metode dan kaifiyah dakwabanga dilakukan
dengan cara :

a. Hikmah atau penjelasan secara Filosofis.

b. Mau’izah hasanah atau nasehat dan pengarahan-pbeagarang baik dan terpuiji
dan

c. Mujadalah billati hiya ahsan seperti berdiskusi gen cara yang terbaik atau
menggunakan argumen-argumen yang lebih ungjgul.

Metode ini sejajar dengan firman Allah s.w.tatalsurah An-Nahl ayat 125 :

% Mubarak,Zakki. Dakwah Dan Globalisasi,( Jakarembaga Studi Agama Dan Sosial (ELSAS) 2000),hal.13
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Artinya : "Serulah manusia kepada jalan Rabbmu dengan hikmah pelajaran
serta bantahlah mereka dengan cara yang baik p@asungguhnya
Rabbmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siagagytersesat dari

jalan-Nya dan Dialah lebih mengetahui orang-orangng mendapat

petunjuk” >

Dengan demikian seorang da’i mempunyai kepentingarg sangat besar
untuk mengetahui uslubul igna’ ( cara-cara memlmwahg puas) dengan berbagai
metode yang beraneka ragam seperti yang diteranggdam ayat al-Quran di atas
yaitu :

a. Dakwah kepada makhluk Allah s.w.t dengan hikmahtuyainenjelaskan
kebenaran dengan ilmu dan akal (rasional)

b. Nasehat yang baik yang sesuai dengan kondensitiblpe&d'u ( yang diberi
dakwah) dan penuh kasih sayang.

c. Jidal (debat) dengan cara yang lebih baik (jikeedykan). Tujuan dari metode
yang terakhir ini adalah untuk menyatakan dampetegaskan kebenaran.

. Metodologi Penulisan

1. Lokas Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pakdéuhan Anak Yatim Ulu
Gadong di Daerah Rembau Negeri Sembilan, Malaysia.

2. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini adalah para penguras tenaga pengasuh

rumah anak yatim dalam menyampaikan dakwah Islasdaigkan yang menjadi

3 Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahannyla, ha
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objeknya adalah peranan rumah anak yatim Ulu GadoRgmbau Negeri Sembilan,
Malaysia.
3. Populasi Dan Sampel

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalelursih pegawai pengurus
dan tenaga pengajar yang berjumlah 10 orang seatayatim yang mendiami Wisma
Yatim Ulu Gadong. Populasi dari pegawai dan penguwisma semuanya dijadikan
sebagai sampel sedangkan anak yatim diambil sa2fpeldari jumlah populasi yaitu
sebanyak 20 orang.

4. Sumber Data

Adalah sumber data itu diperoleh daripada duabsn yaitu :
a. Data Primer

Adalah data-data yang diperoleh daapddta penelitian serta dokumen-
dokumen daripada Wisma Ulu Gadong sebagai pmtakslan penjaga terhadap
anak yatim  di Wisma Yatim Ulu Gadong.

b. Data Sekunder

Adalah data-data yang diperoleh daripada libeeatatau buku-buku yang
berkaitan dengan penelitian ini.
5. M etode Pengumpulan Data
a. Observasi:

Yaitu melihat langsung ke lokasi untuk mendapatklata yang diinginkan.
Dengan turun langsung ke lokasi penelitian dengaglihat cara kerja yang
dilakukan di Panti Asuhan anak yatim, layanan vyatigerikan kepada anak
yatim, tingkahlaku pegawai dan masalah yangahbpi oleh Panti asuhan anak
yatim.

b. Wawancara :
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Adalah bertanya langsung dan bertatap muka deregaonden yang pakar

dalam masalah yang diteliBenulis dengan secara langsung mengajukan beberapa

Ulu

pertanyaan kepada responden dengan masalah y&agdoe Cara ini digunakan
bagi mendapatkan maklumat daripada informer déal@antuk lisan.
C. Dokumentasi:

Mempelajari / menganalisa data-data yang dipbraaripada Wisma Yatim
Gadong
6. Teknik Analisis Data.

Data yang diperoleh diklasifikasikan menurut pesat@han secara deskriptif
kualitatif yaitu dengan cara menggambarkan tentgeganan dakwah yang
dilaksanakan oleh tenaga pendidik serta pengurbadap anak yatim Wisma Ulu
Gadong.

[I. Sistematika Penulisan
Pembahasan dari penulisan ini akan dituangkan dataanbab, yang berkaitan

antara satu dengan yang lainnya secara logis, istgasiapun pembahasannya seperti

berikut :

Bab | : Adalah pendahuluan. Bab ini akan diawlalhgan latar belakang kemudian
dilannjutkan dengan alasan memilih judul, batasa@satah, perumusan
masalah, penegasan istilah, tinjauan pustaka, nujdan kegunaan
penelitian, metodologi penelitian dan rencana siatéka penulisan.

Bab II: Gambaran umum lokasi penelitian. Adatefarah berdirinya wisma anak
yatim Ulu Gadong, perkembangannya serta struk&pengurusan
wisma tersebut.

Bab Ill : Penyajian data, adalah menguraikataigeg kegiatan dan aktivitas dakwah

di lingkungan anak-anak yatim di wisma anak yatim Gadong.
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Bab IV : Analisis Data, adalah analisa terhadapvaés-aktivitas, apa saja yang

Bab V

dilaksanakan oleh para pegawai, tenaga pengajarpdagurus serta

keberkesanan dakwah tersebut terhadap anak yatim.

Adalah penutup. Bab ini memberikan kesilap terhadap pembahasan
bab-bab sebelumnya, dan saran-saran bagi pembacayathg terakhir

penutup.
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BAB I1
TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Segjarah Berdirinya Rumah Anak Yatim Ulu Gadong

Rumah Anak Yatim Ulu Gadong merupakan salah satu organisasi bukan
pemerintah atau NGO ( Non Government Organisation ) yang menjaga kebajikan anak-
anak yatim yang kehilangan ibu dan bapa.

Rumah Anak Yatim Ulu Gadong ini didirikan atas cetusan idea Allahyarham
haji Mohd Y atim Bin Zainal Abidin. Beliau merupakan seorang guru agama yang amat
terkenal di Negeri Sembilan terutamanyadi daerah Rembau.

Allahyarham hgji Mohd Yatim Bin Zainal Abidin sedar bahawa ramai anak-
anak yatim yang terbiar tanpa mendapat perhatian yang sewajarnya daripada mana-
mana pihak. Justeru beliau berusaha gigih untuk menubuhkan satu badan atau persatuan
yang sah mengikut lunas undang-undang Malaysia.

Pada tahun 1997 beliau telah mengasaskan penubuhan ini dengan harapan
rumah anak yatim ini dapat memberikan sinar harapan kepada anak-anak yatim agar
dapat hidup dengan lebih sempurna dan diberikan pendidikan yang lebih terjamin serta
mendapat belaian kasih saying yang sewagarnya. Akhirnya setelah bersusah payah
mengumpulkan ahli yang sanggup membuat ke arah amal jariah dan melaui pelbagai
halangan. Pada tanggal 12 juni 1998 Rumah Anak Yatim Ulu Gadong Rembau telah

diluluskan secara rasminya.

Rumah Anak Yatim Ulu Gadong ini pada awanya beroperasi di sekolah
pondok yang bertempat Madrasah Itthihadiah, Ulu Gadong. Kini telah bertukar lokasi

yaitu lot 1546 Ulu Gadong, 71350 Rembau, Negeri Sembilan Darul K husus.*

! Sumber Data Dari Rumah Anak Yatim Ulu Gadong, Rembau, Negeri Sembilan.
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Setelah Allahyarham haji Mohd Yatim Bin Zainal Abidin meningga dunia
pada tahun 2000, rumah anak yatim ini telah dipertanggungjawab kepada anak sulung
lelaki beliau yaitu Ustaz Mohd Zain Bin Haji Mohd Y atim.

B. Tujuan Dan M atlamat Pertubuhan

1.  Tujuan Rumah anak yatim Ulu Gadong Ini adalah memberi perlindungan

kepada anak-anak yatim agar terjamin masa depannya.

2.  Memberi perlindungan dengan memperuntukkan tempat tinggal secara

berpusat atau bersepadu.

3.  Mendidik dan memberi pelgaran, terutamanya pelgaran agama yang

secukupnya.

4.  Dapat memperbanyakkan kemasukan pelgar-pelgar daripada golongan anak-
anak yatim ke universitas-universitas.

5. Memberi bantuan bantuan kewangan kepada semua pelgar yang Berjaya
memasuki universitas.

6.  Membimbing anak-anak yatim ke arah kehidupan cemerlang dan berdikari.

7.  Mengadakan konseling dan motivasi kepada anak-anak.

8.  Menguruskan dan memperuntukan rawatan secara berterusan kepada semua

anak- anak oleh doktor yang dilantik serta rawatan secara terus ke hospital-hospitas
kergjaan.

9.  Memberi kesedaran kepada masyarakat supaya menghargal anak-anak yatim

dan sanggup menerima mereka dalam masyarakat.

C. Misi Dan Visi Rumah Anak Yatim Ulu Gadong

1) Mis Penubuhan Rumah Anak Yatim ini ialah menolong anak-anak yatim dari

segi emosl, pelgaran, kerohanian, kasih sayang, moral, kesihatan, berdikari,

mempunyai jati diri dan berjaya di masa hadapan.
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2)  Vis Penubuhan Rumah Anak Yatim ini ialah memastikan setiap anak-anak
yatim tidak terabai walaupun kehilangan ibu bapa kandung.
D. Peruntukan

1) Rumah anak yatim ulu gadong ini telah mendapat peruntukan kewangan
daripada Jabatan K ebgjikan Maaysia secara tetap setiap tahun.

2) Rumah anak yatim ulu gadong ini juga mendapat bantuan daripada golongan
usahawan-usahawan yang bermurah hati dan individu-individu yang sudi
memberi sumbangan samaada dalam bentuk kewangan dan barang-barang
keperluan-keperluan harian.

E. Jawatan Kuasa
Satu jawatankuasa yang dinamakan pegawai pertubuhan dilantik di dalam
Mesyuarat Agung Dwi Tahunan bagi tempoh limatahun :2
a) Seorang President Rumah Anak Yatim
b) Seorang Timbalan President.
¢) Seorang Setiausaha.
d) Seorang Penolong Setiausaha.
€) Seorang Bendahari.
f) Empat orang Warden Asrama
g) Seorang konselor
h) Lima Orang Ahli Jawatankuasa biasa
Tugas-Tugas Jawatankuasa
1) Presiden, daam masa menyandang jawatannya, hendaklah menjadi pengerus
semua mesyuarat agung dan semua mesyuarat jawatankuasa dan

bertanggungjawab atas kesempurnaan perjalanan semua mesyuarat. la

2 bid.
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2)

3)

4)

5)

6)

mempunya  undi pemutus dan hendaklah ia menandatangani peringatan
mesyuarat bilatelah diluluskan.

Timbalan President, hendaklah menolong president menjalankan kerjanya dan
memangku jawatan president semasa ketiadaannya.

Setiausaha, hendaklah menjalankan kerja pentadbiran wisma anak yatim
mengikut undang-undang dan hendaklah mendaklah ia menjalankan perintah
Mesyuarat Agung dan Jawatankuasa. la bertanggungjawab menguruskan hal-
hal surat-menyurat dan menyimpan semua buku, surat, kertas dan
sebagainyakecuali kira-kira dan buku kewangan. Setiausaha hendaklah
menyimpan buku daftar ahli yang mengandungi butir-butir seperti nama,
tempat dan tarikh lahir, no kad pengenalan, pekerjaan, nama dan aamat
majikan dan alamat rumah tiap-tigp ahli. la hendaklah hendaklah hadir di
setigp mesyuarat dan membuat catatan minit mesyuarat. Setiausaha juga
hendaklah dalam masa satu bulan dari tarikh mesyuarat Agung diadakan
mehantar penyata tahunan Rumah Anak Y atim kepada Pendaftar Rumah Anak
Y atim sebagaimana yang dikehendaki.

Penolong Setiausaha, hendaklah menolong setiausasha menjalankan kerja
kerjanya dan memangku jawatan itu semasa ketiadaan setiausaha.

Bendahari, adalah bertanggungjawab berkenaan semua hal kewangan Rumah
Anak Yatim. la dikehendaki membuat dan menyimpan penyata kira-kira
(akaun) berkenaan semua perkara kewangan dan bertanggungjawab keatas
kebetulannya.

Warden, menjaga keselamatan penghuni-penghuni asrama dan menjalankan

aktiviti-aktiviti para penghuni.
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7)  Konselor, memberikan bimbingan, nasehat dan motivas kapada penghuni-
penghuni dan juga menjalankan segala aktiviti untuk anak-anak yatim.
8) Ahli Jawatankuasa Biasa, hendaklah membantu Jawatankuasa menjalankan
tugas yang diarahkan olehnya.
F. Senarai Nama Ahli Jawatankuasa Rumah Anak Yatim Ulu Gadong
Untuk mengetahui nama-nama ahli yang terlibat dalam jawatankuasa Rumah

Anak Yatim Ulu Gadong dapat dilihat padatabel di bawah ini :

Tabe 1
Nama-Nama Ahli Jawatankuasa (AJK) Rumah Anak Yatim Ulu Gadong rembau
Negeri Sembilan
No Nama Jawatan
1 Allahyarham hagji Mohd Yatim Bin Pengasas
Zaina Abidin
2 Ustaz Mohd Zain Bin Hai Mohd President
Yatim.

3 En Hj IsaBin Ismail Timbalan President

4 Pn Noorizan Bt Zakaria Setiausaha

5 Cik Nurul Ain Bt Ahmad Timbalan
Setiausaha

6 Pn Syuhada Bt Mohd Bendahari

7 En Suhaidi Bin Othman Warden Asrama
Lelaki

8 En Zuhairi Bin Abdullah Warden Asrama
Lelaki

9 Cik Syafigah Bin Romli Warden Asrama
Perempuan

10 Pn Zulaikha bt Hj Baharom Warden Asrama
Perempuan

11 En Zulkefli Bin Musa Konselor
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12 Tuan Hj Syafie Bin Muda AJK
13 En Zawawi Bin Hamzah AJK
14 Pn Faizah Bt Idris AJK
15 Pn Hjh Salbiah Bt Rashid AJK
16 Cik Husnizah Bt Hussien AJK

Sumber Data: Rumah Anak Y atim Ulu Gadong, Rembau Negeri Sembilan
G. Sarana Dan Prasarana Yang Dimiliki Oleh Rumah Anak Yatim Ulu
Gadong

Untuk mengetahui sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Rumah Anak

Y atim Ulu Gadong ini, boleh dilihat padatable di bawahini :

Table11
SARANA DAN PRASARANA RUMAH ANAK YATIM ULU GADONG

No Nama Barang Jumlah
1 Telefon 3
2 Komputer 6
3 Mesin fax 1
4 Printer 3
5 Television 4
6 Peti sgjuk 3
7 Mesin basuh 4
8 Kamar tidur 6
9 Tandas 4

10 Megabelgar 10

11 Perpustakaan 1

12 Van 2
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BAB I11

PENYAJIAN DATA

A.KEGIATAN DAKWAH DI RUMAH ANAK YATIM ULU GADONG, DI
DAERAH REMBAU NEGERI SEMBILAN MALAYSIA

1. Cara Penanganan Anak Yatim Di Wisma Yatim

Dengan berlandaskan kekuatan semangat dan mamajemg teratur, jemaah
ini telah melewati tahun-tahun dengan usaha daekidan. Berawal dari tahun 19
Pihak pengelola telah sukses mengelola rumah arskn ysehingga sekarang.
Organisasi yang dijalankan dengan tenaga kerja yaagtap ini adalah disebabkan
karena banyak intelektual-intelektual yang menjadaga ahli.

Di sini mereka di didik supaya menjadi pelajaspiin dan dapat menjaga
kemandirian mereka kelak. Dari awal pagi merekagk@rsehingga menjelang malam.
Berikut adalah jadwal harian mereka.

Tabel 12

Jadwal Harian Pelajar-Pelajar Di Wisma Yatim

MASA AKTIVITAS CATATAN
5.30 pagi Bangun tidur( persiapan
untuk solat subuh
berjamaah)
6.00 pagi Solat subuh berjamaah
6.30 pagi Sarapan
7.30 pagi-13.00 tgh Sesi persekolahan
13.30 tengahari Solat berjamaah
14.00 petang Makan tengah hari Pengisian
antara Maghrih
15.00-16.30 petang Sesi pengajian petang dan isya’.
Yasinan,
tahlilan,
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17.00-18.30 petang Riadah Tazkirah,
pengajian
18.45 petang Makan malam Quran
19.00-20.30 malam Solat berjamaah maghrib
dan Isya’ Menyiapkan
21.00-22.30 malam Kelas persediaan
kerja rumah
22.45 malam Minum malam
23.00 malam Masuk tidur

Sumber data : wawancara dengan setiausaha padgustus 2010

Jika dilihat daripada jadwal di atas, aktivitaiin mereka diselenggarakan
oleh 4 orang penjaga yang telah ditugaskan untukjaga pelajar-pelajar ini. Pada

tiap-tiap pagi, sebelum pergi ke sekolah mereka akanikmati sarapan pagi.

Di waktu petang, pihak pengelola telah membeagasukepada 2 orang ustaz
untuk mengawasi anak-anak yatim mengulangkaji @elaj masing-masing. Setelah
shalat ashar mereka berolahraga dengan kegiatagrtiséygrmainan sepak bola,

badminton, bola volley atau sepak takraw.

Di malam hari, mereka diwajibkan untuk shalatjdmaaah di surau wisma
yatim yang terletak berhampiran dengan asrama. ri@senereka berkumpul untuk
menunaikan shalat fardhu sesuai dengan tuntutarasy@elepas maghrib, pelajar ini
yang di kontrol oleh pengawas untuk membuat kegikegiatan keagamaan. Ini untuk
memupuk kecintaan kepada agama islam. Setelah méaunshalat isya’, mereka
diwajibkan untuk memasuki kelas untuk menyelesaigakerjaan rumah yang telah

diberikan di sekolah.
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Pelajar-pelajar ini mempunyai jadwal yang keltatrena setiap waktu mereka
dipenuhi dengan aktivitas. Pada hari libur baruekerisa beristirehat. Pada sore hari
mereka diizinkan untuk keluar dari kawasan asraangjamn 14.00 petang hingga 18.00

petang. Pada waktu inilah, anak-anak ini pergi mermarang keperluan sehari-hari.

Anak-anak yatim di sini amat berharap pihak pésigeagar dapat terus
membantu mereka karena di sini merupakan salurag jepat bagi mereka untuk
melangkah lebih jauh ke depan dan dapat mengulsh mereka utuk menjadi lebih

baik dalam semua aspek kehidupan.

Sifat berdikari yang ditanamkan dalam kehidupahas-hari menjadikan

mereka lebih tabah dalam menghadapi berbagai tgaran

Dakwah itu sendiri adalah upaya mengajak atauyarenumat manusia agar
berada di jalan Allah SWT yang sesuai fitrah, balalui kegiatan lisan dan tulisan
atau kegiatan nalar dan perbuatan, sesuai pengedsar Al-Islam, menjadi kegiatan
nyata dalam kehidupan sosial budaya sehari-hamégiluf) serta berupaya mencegah
dan menjauhkan hal-hal yang memang secara jelalsldilan diingkari oleh akal (al-

munkar), demi terwujudnya umat pilihan (khayr uminah

Adalah program kegiatan dakwah dan penerangamagmlak lain adalah
untuk menumbuhkan pengertian, kesedaran, pengimaygda pengamalan ajaran
agama yang dibawakan oleh juru dakwah atau penyafama, adalah menyangkut
masalah pembentukan sikap mental dan pengembangtrasn yang bersifat positif

dalam segala lapangan kehidupan manusia.

Proses penetapan metode dan kaifiah dakwah déakdé&ngan cara:

! Ariffin, M. Psikologi Dakwah, Suatu Pengantar Stiiakarta: Bumi Aksara, Cet.3,1994, Hal, 4.
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1) Hikmah atau penjelasan-penjelasan secara figoso
2) Mau’izah hasanah atau nasehat dan pengaraingafpdan yang baik dan terpuiji

3) Mujadalah billati hiya ahsan, seperti berdisklesigan cara yang baik atau

menggunakan argumen-argumen yang unggul.

Menyadari tanggungjawab sebagai pembantu mastargmaah pengurus
anak yatim telah meletakkan kegiatan-kegiatan ylaegifat agama, akademik dan
sportivitas untuk menumbuhkan kesedaran dan sikapg ybaik. Antara kegiatan

mingguan yang terdapat di dalam jadwal adalah:

1) Shalat berjamaah: pelajar-pelajar di sini diwajibkatuk sembahyang berjamaah
pada tiap waktu. Kegiatan ini dikontrol oleh ketpelajar sebagai pemantau.
Shalat berjamaah ini ini penting karena untuk medakkan tanggungjawab kita
kepada Allah dan secara tidak langsung membentllerkamaan di dalam
membuat sesuatu perkara.

2) Yasinan dan tahlilan: mengeratkan silaturrahim tdienpara penghuni. Membaca
yasin ini dilakukan tiap malam jumaat dengan dipmgdeh pengawas bertempat
di surau. Setelah shalat maghrib, mereka membasia, ypemua penghuni di
asrama tersebut diwajibkan untuk hadir.

3) Majelis taklim dan tazkirah: Program ini dilakukaetelah shalat maghrib untuk
pengisian masa senggang antara maghrib dan isyaan@a adalah dengan
memanggil pelajar-pelajar senior untuk tampil kepaie dan memberikan
ceramah yang berkaitan dengan sejarah islam, aeaité dan rasul, masalah-

masalah agama. Selain dapat memberikan kesempiatak lelajar berpidato,

2 Mubarak, Zakki, Dakwah Dan Globalisasi, LembagaiSagama Dan Sosial (ELSAS), Jakarta: Cet 1, 268013.
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pelajar-pelajar yang lebih muda dapat melihat dongang baik dari pelajar
senior mereka.

4) Ceramah : Kegiatan yang membentuk jati diri dehlak para pelajar, dilakukan
setiap malam Rabu. Pengurus wisma yatim akan meujeamggota-anggotanya
untuk mengisi kegiatan ini. Ceramah yang berberkeiigamaan ini seputar
kepada amalan-amalan harian, siksa-siksa kubur seamagainya. Guna
meningkatkan kesedaran dikalangan pelajar-pelajgray@ selalu mengikut
hukum Allah dan meninggalkan hal-hal yang dilarang.

5) Pengajian Al-Quran : mereka juga wajib mengikegiatan pengajian Al-Quran,
bimbingan ini diberikan oleh pelajar-pelajar seni@ngan pengawasan penjaga
asrama. Kegiatan ini meliputi pelajaran tajwid, mak-makhraj huruf, sifat-sifat
huruf dan sebagainya. Target pengelola adala a@pablesai membaca 30 juzu’
Al-Quran akan diadakan majelis khatam Al-Quran.

Berikut ini merupakan kegiatan mingguan yang hatijgdani oleh penghuni-
penghuni di wisma yatim. Terdapat juga acara tamweng diselenggarakan oleh
pihak Organisasi Anak Yatim dengan menghadirkantapdmngan-pertandingan
seperti nasyid, musabaqgah Al-Quran, berzanji, sNabi dan Rasul, pidato bahasa
Melayu, Inggeris dan Arab. Pihak pengelola tiap-tehun tidak pernah mengabaikan
untuk menghantar anak-anak yatim ini untuk ikut ta®dingan tersebut. Ini
merupakan salah satu hadiah kepada penghuni wisakayatim untuk menampilkan

bakat-bakat mereka selain memberi citra tersekepada nama wisma yatim.

Selain acara festival ini, terdapat acara Oladrgghunan yang dibuat untuk
menggali bakat-bakat baru dalam keahlian olahrafyatara pertandingan yang
diadakan seperti pertandingan badminton, sepalawakoola kaki, bola volley, tenis

meja dan hoki. Untuk acara ini penghuni wisma vyatidak ketinggalan menyertai
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acara-acara ini. Tetapi hasil yang dimiliki wismetign tidak menggembirakan karena

tidak terdapat lapangan dan fasilitas dalam belesiapra yang dipertandingkan.

Pihak pengelola biasanya akan menghantar kuesus lyersifat aagama apada
musim libur sekolah untuk anak yatim yang tidakapgl ke kampung. Ini sebagai

pengisian diwaktu luang mereka.

Kalendar tahunan, pihak pengelola membuat sambligai-hari kebesaran
Islam. Contoh seperti sambutan Maulidur Rasul ddenhgan penceramah yang
diundang khusus dari pihak Jabatan Agama Islam BRembohor. Antara lainnya
memperingati hari Nuzul Quran , majlis sambutaniHaya Korban.(wawancara

pengurus, 17 Agustus 2010)

Bagi majlis yang besar seperti Majelis Sambutan Raya, pihak manajemen
akan membuat persiapan yang lebih awal kerana kpimgk akan memberikan
sumbangan kepada anak-anakyatim tersebut. Kemgeianuh sumbangan itu akan
dikumpulkan untuk diagihkan kepada anak-anak yatensebut. Kebanyakkan
perusahaan swasta mengundang anak-anak yatim mghaeiri jamuan berbuka puasa

dan seterusnya memberikan hadiah ataupun sumbangan.

Ini merupakan acara-acara tahunan di mana sttlap akan disertai oleh
anak-anak yatim sebagai kegiatan ko-kurikuler merekidak ketinggalan antara

penghuni di sini mempunyai bakat yang menonjol.

Setelah bergaul dengan anak-anak yatim di wisma penulis telah
mendapatkan beberapa jawaban terhadap perlaksat@lamah manajemen yang
dilakukan di sini. Karena ini, untuk mengungkapkasa gembira dan kenyamanan

yang mereka rasakan selama tinggal di sini.
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Rata-rata daripada anak yatim yang ditemui mekgat keinginan untuk
melanjutkan ke pelajaran Institusi Pengajian Tin@g§T) menebal di dalam diri
mereka. Ini merupakan tiket untuk mereka bisa ns#laia pengetahuan. Jika sekiranya
anak-anak ini mendapat nilai yang baik di dalani Bglajaran Malaysia (SPM), pihak
pengelola akan memberikan bantuan walaupun menekaak lagi tinggal di wisma
anak yatim. In adalah karena saranan pendidikag dérerikan oleh pihak pengelola
selalu kepada memberi bantuan terhadap anak-antin ymi. (wawancara, 15

November 2010)

Anak yatimyang mendapat nilai yang tinggi akamedkan tempat di Institusi
Pengajian Tinggi Awam seperti Universiti Kebangsadalaysia( UKM), Universiti
Malaya (UM), Universiti Sains Malaysia (USM) dannldain lagi. Konsep yang
diguna pakai ialah "Belajar Dahulu, Bayar Kemudiadni adalah karena terlalu banyak
anak-anak yatim pada masa dahulu telah ditolak makeka untuk mendapatkan

pendidikan sempurna disebabkan masalah keuahgan.

Anak-anak yatim di sini amat berharap pihak pésigeagar dapat terus
membantu mereka karena di sini merupakan salurag yepat bagi mereka untuk
melangkah lebih jauh ke hadapan. Seterusnya dagragubah nasib diri mereka untuk
menjadi lebih baik dalam aspek ekonomi, jati deindkeluarga mereka.(wawancara,

pengurus 15 November 2010)

Sifat yang ingin berdikari dalam kehidupan sehari menjadikan mereka
lebih tabah dalam menghadapi tantangan. Keinginareka untuk membantu pihak
pengelola jika sekiranya punya kesempatan di mapardkembali mengabdi kepada

yayasan.

8 Akhbar Utusan Malaysia, 3 jun 2009
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Kebanyakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan pibhk manajemen adalah
untuk melahirkan pelajar yang soleh dan solehahirsatembela dan mendidik pelajar-

pelajar ini.
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BAB IV
ANALISISDATA

A. KEGIATAN DAKWAH DI RUMAH ANAK YATIM ULU GADONG, DI
DAERAH REMBAU NEGERI SEMBILAN MALAYSIA

Banyaknya kegiatan yang harus dilakukan oleh aystkm Ulu Gadong
merupakan salah satu cara dan teori dakwah yaegpian ini dapat dilihat kegiatan
mereka yang begitu padat dan terorganisir dari pagjga pagi besoknya dan di
dalamnya menyangkut pembelajaran kedisiplinan untoénghargai waktu dan
sepenuhnya menjalankan tanggung jawab sebagai dséarg. Maka dapat dilihat
kegiatan mereka banyak tertumpu kepada berorigatasagama untuk membentuk
karekter dan jiwa yang nanti diharapkan akan dbe¢tld menjalankan agamanya
dengan baik dan jadwal yang terorganisir tersebetupakan tahapan dakwah yang
diterapkan. Karena tahapan dakwah itu sendiri ddpmtgikan kepada tiga tahapan
sebagai berikut :

Sebagaimana telah dipaparkan pada bab Il danlVaini, penulis akan
menganalisa data tersebut dengan menggambarkaremgard sederhana mungkin,
kemudian diklasifikasikan menurut kelasnya sertaatidingkan dengan teori dakwah
yang ada.

a) Tahap penerangan (Ta'rify atau tahap propagandampmekenalkan,
menggambarkan idea(fikrah) dan menyampaikannyaadaep khalayak

ramaidari  setiap lapisan masyarakat.

b) Tahap pembinaan dan pembentukan (takwim) yaitu ptgbembentukan,

memilih pendukung, menyiapkan pasukan mujahid dékwerta mendidik.

Mereka dipilih dari orang-orang yang telah menyanseruan dakwabh.
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c) Tahap pelaksanaan (tanfidz) yaitu tahap beramalisbba dan bergerak bagi
mencapai tujuan.

Pembentukan jadwal dan kegiatan yang mereka raksa merupakan
tahapan dakwah. Kerana itu merupakan pendukung bgrjalan dengan sistematik.
Apalagi dalam hal ini mereka telah diberikan pagagakwah dan pembimbing yang
mempunyai kompetensi dan kemampuan memahami kejiwar@ak-anak yatim
sehingga mereka merasa lebih dekat dengan sesarmakantgan tidak berasa takut bila
berhadapan dengan orang lain.

Melihat pelaksanaan dakwah secara umumnya di Widmak Yatim Ulu
Gadong ini boleh dikatakan bisa mencapai sasaranatadan tujuan matlamat tujuan
pendirian pembukaan wisma ini oleh pengasasnya.

Dakwah yang diinginkan bagi kaum muslimin untug&laksanakannya adalah
dakwah yang bertujuan dan berorientasikan pada :

a) Membangunkan masyarakat Islam, sebagaimana dakaeh Rasul yang

melalui dakwahnya dikalangan masyarakat jahiliygara Rasul mengajak
manusia untuk memeluk agama Allah yaitu agamamslmenyampaikan
wahyu Allah kepada kaumnya, dan memperingatkaekaerdari syirik

kepada Allah.

b) Dakwah dengan melakukan perbaikan pada masyarslkan lyang terkena
musibah berupaya berupaya penyimpangan dan nangpaklalamnya
sebahagian dari kemungkaran-kemungkaran serta baikian
kewajibankewajiban.
c) Memelihara keberlangsungan dakwah dikalangan malsyayang telah

berpegang pada kebenaran, untuk memelihara kelgstdngan, yaitu dengan
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pengajaran secara terus-menerus, tadzkir (peaingatazkiyah (penyucian
jiwa) dan ta’lim (pendidikan).

Namun ada beberapa perkara yang perlu diperiodeki para semua pihak
termasuk penyediaan sarana dan prasarana yang perdihdipertingkatkan serta
tenaga pendakwah yang mempunyai visi dan misi unteknajukan Wisma Anak
Yatim Ulu Gadong ini.

Perkara yang paling perlu diberi perhatian adaiak-hak mereka yang
menyangkut harta peninggalan orang tua dan masandegreka. Ini kerana ianya
merupakan sasaran dakwah yang perlu dijaga supag@kan kelak bila sudah
membesar mempunyai keyakinan yang kuat bahwaussti#eperyi Wisma ini bisa
dipercayai bukan hanya sekadar memenuhi kebutublaarian mereka tetapi dapat
menjaga keberadaan mereka. Kerana ini mereka mémaripenjagaan yang penuh
dan ini merupakan tuntutan agama yang mesti dijaga.

Oleh sebab itu, kepada wali ataupun penjaga aretkn tidak boleh
mengambil harta anak yatim tersebut dan sesiapg iygamgambilnya merupakan dari
kalangan orang-orang yang zalim. Harta anak ya¢irsebut haruslah dikembangkan
supaya dapat dimanfaatkannya kelak. Allah telah begnamaran yang berat terhadap
mereka yang memakan harta anak yatim. Firman AR dalam surah An-Nisaa’

ayat 10 :

% of o b
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Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta amiknysecara zalim,

C-=

sebenarnya mereka itu menelan api neraka sepenuiinga dan mereka

akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (netaka)
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Dalam ayat pertama menunjukkan bahawa wali kepad& yatim hendaklah
berbuat baik seperti anaknya sendiri. Sebagaimada pyat kedua adalah merupakan
ancaman bagi orang yang memakan harta anak yatarasealim. Bagi orang yang
tidak mampu (fakir) terdapat keloggaran untuk mesnahkarta anak yatim secukupnya,
dalam rangka mengembangkan dan memelihara merakaar-Allah SWT dalam

surah An-Nisaa’ ayat 6:

1) 153306 sMJWM S5 K3 1405 13) = Qs;tzsis AET
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Artinya: Barangsiapa (diantara pemelihara itu) mampu, makadaklah ia menahan
diri (dari memakan harta anak yatim itu), dan bagsrapa yang tidak

mampu (miskin), maka bolehlah ia makan harta itmunet yang patut”.

Ayat ini menuju kepada penjaga anak yatim yarky fémiskin), dimana ia
dibolehkan atau diberi kelonggaran mengambil sgooa secara patut dari harta anak
yang yang dipelihara atau dengan perkataan laiaviiatayat ini diturunkan kapada
wali yatim yang memelihara dan mengembangkan hgattapi ia fakir, maka baginya
dibolehkan makan sebahagian daripada harta tersebaita patut.

Mengenai menggunakan harta anak yatim secara, pata empat pengdapat
mengenainya :

1) Mengambil dengan jalan memimjam

2) Memakan menurut kadar keperluan dengan tidaklbrlebihan.
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3) Mengambil dengan sebatas ukuran apabila pengurek amatim itu

mengerjakan suatu pekerjaan untuk kepentingamesi yatim.

4)  Pengurus harta anak yatim mengambil dalam keadapakisa (darurat), dan
apabila ia telah mampu mengembalikannya tetapukiiak mampu, maka ia
dihalalkan®
Di dalam ayat ini Allah SWT menyuruh kita membhkak anak yatim dan

memelihar mereka dengan baik. Firman Allah SWTrdadarah An-Nisaa’ ayat 2:

it 85 N5 © Cuy e i N © Al g
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Artinya: ” Dan berikanlah kepada anak-anak yatim ( yang suakdlgh) harta mereka,
jangan kamu menukar yang baik dengan yang burukjdaganlah kamu
memakan harta mereka bersama hartamu. Sesungguidakan-tindakan

(menukar dan memakan) itu adalah dosa yang saressib

Allah SWT melarang orang-orang yang mendapat amanemelihara dan
merawat anak-anak yatim agar tidak meyerahkan hbetada yang diserahkan
kepadanya sebelum mereka dewasa.

Maka wajib bagi wali memberi harta kepunyaan ayetkm untuk digunakan
bagi yang belum dewasa, melainkan anak yatim tetsttah dewasa dan mampu
untuk menguruskan hartanyasendiri. Maka tanggurafjawali untuk menguruskan
harta anak yatim tersebut telah hilang. Allah SWéRh berfirmandalam surah An-

Nisaa’ ayat 6:

! Adz-Dhahabi, Imam Al-Hafizah Syamsuddin,Dosa-DBsaar (Al-Kabair), Trjm: Baihagi Syaifuddin, SemagaPT Bungkul
Indah, Cet 1, 1994, Hal 135

2 Muhsin, Mari Mencintai Anak Yatim, Gema Insanikdea: Cet 1,2003,Hal, 106
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Artinya: "Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umumtuk kahwin.

Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah erdpandai

memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka”.

Menurut ayat di atas wali atau pengasuh tersebutishanempunyai

tanggungjawab untuk mendidik anak yatim terseboelsen umurnya meningkat agar

ia bisa mempunyai kemandirian dalam kehidupannya.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari rangkaian uraian pada beberapa bab terdamdka dapatlah diambil

suatu kesimpulan dari perbahasa skripsi ini:

1. selalunya berdasarkan Sesuai dengan kondusi daasisisecara umumnya

anak- anak yatim mempunyai saluran yang khususrdadandapatkan bantuan.

2.  Penerapan nilai-nilai Islam, Pengurusan di RumahkAviatim Ulu Gadong
berusaha dalam menerapkan nilai-nilai Islam daatiap didikan, Bimbingan
dan juga dari segala aktiviti-aktiviti yang didem kapar anak-anak yatim

baik yang bersifat formal maupun non formal. Dahtbrsebut sesungguhnya telah
diterapkan serta dilaksanakan dengan baik, sangas membantu anak-anak
yatim dalam perkembangannya.

3. Kegiatan dan metode dakwah yang dilakukan manajekepada program
kegiatan dakwah dan penerangan agama tidak laialalad untuk

menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatanpeagamalan ajaran

agama yang dibawakan. Proses kegiatan ini bettangelama mana mereka masih
menginap di asrama tersebut. Terdapat selain atlippengajaran pihak
manajemen juga membuat kegiatan bersifat dakwaamdanembentuk citra
mereka. Pihak manajemen menerapkan fondisi yakghkdalam membentuk
akhlak dan displin  anak-anak yatim di sini. Dililpada bekas penghuni ini ramai
yang telah berjaya di bidang pendidikan selainejakdengan pemerintah dan

swasta.

49



4. Pengaruh kegiatan dakwah yang dilakukan di rumadk aratim tersebut
sangat membentuk akhlak dan sahsiah mereka. Pewubdapat dilihat
daripada pelajar- pelajar senior yang berumur 1%ab8n. Dimana mereka ini
dapat menyesuaikan diri dan tidak lagi kekok dasiemenguruskan diri mereka.

Selepas itu, sebahgian daripada kegiatan yanguétda disini pelajar senior yang

menjadi contoh kepada pelajar-pelajar yang bafat &an kemandirian mereka
sentiasa memberi bantuan dan tunjuk ajar kepadajapelama memberi
jawaban yang jelas di mana pihak manajemen telalakukan kerja yang

baik. Dasar-dasar  kepimpinan yang diajarkan selar@geka duduk di sini amat
berguna di masa hadapan.

B. Saran-saran

Untuk kesempurnaan dari pembahasan skripsi imkampenulis ingin

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Meskipun pengurusan telah banyak berusaha dalarfagsedan memelihara
anak vyatim ini semaksimal mungkin. Pihak manajemsgharusnya dapat
mengembangkan potensi anak-anak yatim diawal demampuan, bakat dan
minat yang ditunjukkan merupakan aset yang baik in@geka. Bagi yang meminati
kemahiran mereka iniseharusnya dilatih. Yang letémderung kepada bidang
keagamaan haruslah dikembangkan dengan memasukbaugsh atau tilawah al-

guran bagi membentuk kepercayaan diri.

2. Menambahkan faslitas supaya ianya setaraf dengamasasrama lain di
sekitarnya. Sesuai dengan kebutuhan para pelajataldm pendidikan.
Kepentingan kawasanriadah seperti lapangan bulgkis untuk membentuk

warga yang sehat dan cerdas. Perhatian harus ikdiberkepada
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penyelenggaraan bangunan, seperti lampu- lampg y@sek kran air yang

tidak berfungsi dan pemuliharaan keadaan selglilin kawasan. Ini akan

memberikan imej yang baik jika semua aspek-aspekgurusan dapat

dilakukan dengan baik.

3. Diharapkan pihak rumah anak yatim ulu gadong dapabgekalkan dan
mempertingkatkan penerapan-penerapan nilai-ngdam dalam layanan-

layanan yang diberikan kepada anak-anak yatimraeo&nyeluruh terhadap

aktiviti yang dilakukan oleh pihak rumah anak yati

A. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah SWT tuhan sekalian alaargka diatas petunjuk dan
keridhaanNya sehingga penulis dapat menyelesalkgrssini dengan segenap usaha
yang semaksimal, walaupun ada beberapa rintangahatabatan yang harus dihadapi
tetapi rintangan dan hambatan itu, penulis anggdgagai motivasi untuk meraih
kejayaan dan kecemerlangan untuk di masa akan gladan dianggap sebagai

pembakar semangat untuk mencapai kemanisan bgmlimmedan menuntut ilmu.

Dalam hal ini, penulis amat menyadari bahwa peanlskripsi ini tentunya
tidaklah sempurna dan masih jauh lagi untuk menci&paempurnaannya, masih
banyak terdapat kekeliruan dan kekhilafan dalamulgan ini. Untuk itu, penulis
berharap kepada semua pihak untuk memberi kritikamg konstruktif bagi

menyempurnakan skripsi ini demi mengeksistensildrekaran.

ara pembaca yang budiman, semoga kehadiran skrisiapat dijadikan salah satu

sumber informasi ilmu pengetahuan dalam mengemlaangkawasan diri serta
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bermanfaat bagi mereka yang ingin membuat lapangjaalam maslah yang
bersangkutan dengantajuk perbahasan ini.

Demikianlah hasil riset yang dapat penulis ungkapdalam karya ilmiah
yang wujudnya berupa skripsi ini. Semoga skripsisenantiasa bermanfaat kepada
agama, nusa dan bangsa. Mudah-mudahan dengan iIAHghhSWT dan taufigNya

dapat memberikan manfaat kepada pembaca yang bhudima

Akhirnya kepada Allah SWT, penulis berserah #@rena tiada daya dan
upaya melainkan atas izin dan ridha dariNya. Senkagga ini menjadi amalan ibadah

bagi penulis dan kiranya sentiasa mendapatkanheaidari yang Maha Mulia.

Amin Ya Rabbal ‘Alamin.
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PERANAN RUMAH ANAK YATIM DALAM MENYAMPAIKAN DAKWAH

ISLAMIAH

(TINJAUAN TERHADAP KEGIATAN DAKWAH DI RUMAH ANAK YATIM

ULU GADONG, REMBAU NEGERI SEMBILAN)

Soal asas sebelum membuat kajian:

1.

Siapa Nama pengetua/pentadbiran/pengurusan yang mengel ola rumah anak
yatim?

Berapa Jumlah penghuni rumah anak yatim keseluruhannya?

Berapa Jumlah penghuni wanita? Dan jumlah penghuni lelaki?

Berapa jumlah pengurus rumah anak yatim dan sekolah?

Berapa Umur penghuni rumah anak yatim?

Siapa Pemilik dan Keluasan rumah anak yatim?




Siapa Nama Responden ?

Apa Jabatannya?

Berapa lama pengalaman dalam menguruskan rumah anak yatim?

1. Bagaimanarumah anak-anak yatim dibina? Siapakah penggagasnya?

1. Bagaimana Sejarah penubuhan anak-anak yatim?

2. Apakah Objektif penubuhan anak yatim?




3. Siapakah yang menguruskan rumah anak-anak yatim ini?

4. Siapakah yang menguruskan pentadbiran sekolah dan dari manakah sumber
kewangan bagi membiayal tenaga pengajar atau kakitangan jemaah Ulu gadong?

5. Cartaorganisas pengurusan anak-anak yatim sertajumlah kakitangan yang

mengendalikan pentadbiran jemaah?

6. Cartaorganisas sekolah dan carta pibg sek dan jemaah anak yatim

7. Apakah Syarat-syarat bagi masuk anak-anak yatim?




8. Dari mana Dana-dana yang diterima?

9. Bagaimana Pembinaan sekolah menengah agama?berapa lama? Berapa blok?

Asrama puteri

Asrama putera




10. Bagaimana Sejarah pembinaan bangunan tersebut?

11. Berapa Dana yang diperuntukkan bagi pembinaan tersebut dan dari siapa?

12. Apakah Kemudahan-kemudahan lain yang ada

13. Apakah Aktiviti-aktiviti semasa berada di rumah anak yatim dan sekolah
Pagi:




Maam:

14. Apakah Aktiviti-aktiviti lain

mingguan :

Bulanan:




Tahunan:

15. Apakaha adaK ursus yang dianjurkan oleh organisasi lain:

16. Bantuan yang diterima daripada siapa?apa?cth?
Jabatan Agama?Jenis Bantuan?Jumlah Bantuan

Syarikat Swasta? Siapakah? Bentuk sumbangan?




Orang Persendirian?Siapakah?

17. Bagaimana Peluang-pel uang yang ada sel epas menamatkan pengajian/rumah anak
yatim?
institusi pengajian tinggi

giat mara

kemahiran sendiri / lain-lain

18. Apakah Masal ah-masalah yang dihadapi oleh anak-anak yatim?




19. Apakah Masa ah-masalah yang dihadapi oleh pengurusan rumah anak-anak
yatim?

20. Apa sgja Kemudahan-kemudahan yang ada dirumah anak yatim
» komputer
* pejabat
* bas/van

21. Apakaha Jawatan yang dipegang oleh penuntut disini?

22. Sampal usia berapa anak-anak yatim ini diberikan bantuan?



23. Pdgar yang telah cemerlang dalam akademik?Sukan?

24. Nama? Tahun? Pekerjaan sekarang?

Temuramah K epada Penghuni Rumah Anak Y atim

Nama?

Umur?

Tempat tinggal/asal ?

1. Kemanakah cita-cita selepas menghabiskan pembelgaran dirumah anak-anak
yatimini?
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2. Apakah pandangan adik terhadap rumah anak yatim ini?

3. Apakah aktiviti yang telah memotivas kan anda untuk belgar lebih cemerlang
lagi?

4. Apakah kegiatan yang dilakukan di rumah anak-anak yatim ini yang disertai ?

5. Apaperasaan adik tinggal di rumah / asramaanak yatimini?
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